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INTISARI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) selama lima tahun terakhir pada masing-
masing  sektor/subsektor ekonomi di Kabupaten Blora, mengetahui
sektor/subsektor basis ekonomi yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi,
mengetahui sektor/subsektor mana yang unggulan untuk dikembangkan sebagai
penunjang pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Blora, dan mengetahui bagaimana
akomodasi pengembangan subsektor unggulan melalui program RPJMD
Kabupaten Blora. Alat analisis yang di yang dipakai adalah analisis Location
Qoutient (LQ), analisis Shift Share (SS), dan tipologi klassen. Data yang
digunakan adalah data PDRB Kabupaten Blora dan Provinsi Jawa Tengah tahun
2009 sampai 2013. Perkembangan PDRB selama lima tahun terakhir
menunjukkan hampir seluruh sektor perekonomian tersebut dalam laju
pertumbuhannya tidak stabil, hanya sektor perdagangan, hotel dan restoran, dan
sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan, yang mengalami peningkatan
setiap tahunnya dalam menyumbang PDRB Kabupaten Blora. Hasil analisis LQ
yang menunjukkan subsektor basis adalah subsektor tanaman bahan makanan,
subsektor tanaman perkebunan, subsektor peternakan, subsektor kehutanan,
subsektor bank, subsektor sewa bangunan, subsektor jasa perusahaan, dan
subsektor swasta. Analisis SS menunjukkan bahwa Subsektor yang mengalami
progresif adalah subsektor peternakan, subsektor perikanan, subsektor
pertambangan tanpa migas, subsektor penggalian, subsektor listrik, subsektor air
bersih, subsektor perdagangan besar dan eceran, subsektor hotel, subsektor
restoran, subsektor komunikasi subsektor bank, subsektor lembaga keuangan
tanpa bank, subsektor jasa penunjang keuangan, subsektor sewa bangunan. Hasil
analisis tipologi klassen yang menunjukkan subsektor unggulan diantaranya
adalah subsektor peternakan, subsektor bank, subsektor sewa bangunan, subsektor
swasta. Subsektor unggulan yang masuk dalam program prioritas RPJMD tahun
2010-2015 Kabupaten Blora adalah subsektor peternakan saja, sedangkan
subsektor lainnya yang unggulan tidak masuk dalam program prioritas RPJMD.
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ABSTRACT

The purpose of this research was to know the development of Grooss Domestic
Product (GDP) over the last five years in each sector/subsector economy in
Blora, to know the sector/sub-sector economic base that can increase the
economic growth, to know sectors/subsectors in economy basis that
candevelopthe economic growth,to know which sector/subsectors that was
superior to be developed as the supporterof economic growth in Blora, and to
knowhow the development of superior subsector accomodation through RPIMD
program of Blora. The analytical tools used are the Location Qoutient (LQ)
analysis, Shift Share analysis (SS), and Klassen typology. The data used are GDP
Blora’s data and Central Java’s data from 2009 until 2013. The development of
GDP over the last five years shows that almost all sectors of the economy in its
growth rate is not stable, just trade sector, hotels and restaurants, and financial
services, leasing and services company, which has increased every year in
contributing to GDP Blora.The resultsof LQ analysis that shows the sub-sector is
food crops subsector, plantation subsector, livestock subsector, forestry subsector,
banks subsector, building rental subsector, business services subsectors, and the
private subsector. SS analysis showed that the subsector experiencing progressive
are livestock subsector, the fisheries subsector, non-oil and gas mining subsector,
quarrying subsector, electricity subsector, water supply subsector, wholesale and
retail trade subsector, hotel subsector, restaurant subsector, communications
subsector, banks subsector, financial institutions subsector without banks,
financial support services subsector, rental buildingssubsector. The result of
Klassen typology analysis which shows superior subsector are livestock
subsector, banks subsector, building rental subsector, and private subsector.
Superior subsector included in the priority of RPIJMD Blora’s program in 2010-
2015 is only livestock subsector, while the other superior subsectors are not
included in the RPIJMD ’s program priority.
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